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ABSTRAK

PENERAPAN PRINSIP KEHATI-HATIAN BANK DALAM PEMBERIAN
KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) MIKRO PADA BANK SUMUT
KANTOR CABANG BINJAI

OLEH :

INDAH PRATIWI BR SIMARMATA
NPM : 19.840.0234

Pelaksanaan prinsip kehati-hatian dalam rangka pemberian kredit usaha
rakyat (KUR) mikro tercermin dalam kriteria yang dinamakan Prinsip 5C.
Terdapat 2 rumusan masalah yaitu penerapan prinsip kehati hatian Bank sumut
dalam pemberian kredit usaha rakyat (KUR) mikro dan pengaturan hukum dalam
pemberian kredit usaha rakyat (KUR) mikro di bank sumut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan prinsip kehati-
hatian dalam pemberian kredit usaha rakyat (KUR) mikro di BANK sumut,
pengaturan hukum dalam pemberian kredit usaha rakyat (KUR) mikro di Bank
sumut.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif. Penelitian
normatif menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach).
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan
(library research). Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari dan
menganalisa secara sistematis bahan hukum yang terdiri dari bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder.

Hasil penelitian menunjukan Bank Sumut KC Binjai telah menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro kepada
calon debitur, pihak Bank Sumut KC Binjai sangat memperhatikan prospek usaha
milik calon debitur dikarenakan ketiadaan agunan dalam perjanjian kredit usaha
rakyat mikro tersebut. Pengaturan hukum dalam pemberian kredit usaha rakyat
(KUR) mikro terdapat dalam Permenko 1 Tahun 2023 tentang pedoman
pelaksanaan KUR.

Kata Kunci : Prinsip Kehati-hatian; Kredit Usaha Rakyat (KUR); Mikro;
Bank Sumut.
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ABSTRACT

THE APPLICATION OF BANK PRUDENTIAL PRINCIPLES IN
PROVIDING MICRO PEOPLE'S BUSINESS CREDIT (KUR) AT BANK
SUMUT OF BINJAI BRANCH OFFICE

BY:
INDAH PRATIWI BR SIMARMATA

REG. NUMBER: 198400234

The prudential principle implementation in the context of providing micro
people's business credit (KUR) is reflected in the criteria called the 5C Principles.
There are 2 (two) problem formulations, namely the application of the prudential
principle of Bank Sumut in providing micro people's business credit (KUR) and
legal regulations in providing micro people's business credit (KUR) at Bank
Sumut.

This research aimed to determine the application of the prudential
principle in providing micro people's business credit (KUR) at Bank Sumut and
legal regulations in providing micro people's business credit (KUR) at Bank
Sumut.

The research method used was normative research. Normative research
used a statutory approach. The researcher used data collection techniques
employing library research. The literature study was carried out by systematically
studying and analyzing legal materials, consisting of primary and secondary legal
materials.

The research result showed that Bank Sumut of Binjai Branch Olffice had
implemented the prudential principle in providing micro People's Business Credit
(KUR) to prospective debtors, which was very concerned about the business
prospects of prospective debtors due to the absence of collateral in the micro
people's business credit agreement. Legal regulations in providing micro people's
business credit (KUR) were contained in Coordinating Ministerial Decree No. 1
of 2023 concerning guidelines implementation of KUR.

Keywords: Prudential Principle; People's Business Credit (KUR); Micro;
Bank Sumut
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dengan kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas, tanpa didukung
pendapatan yang seimbang, masyarakat berbondong-bondong mencari kredit pada
BANK yang pada mulanya adalah satu-satunya lembaga yang khusus bergerak di
bidang bisnis keuangan. Lembaga perbankan melakukan kegiatan di bidang
keuangan dengan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. Tapi kenyataannya,
masyarakat khususnya golongan ekonomi lemah, merasa prosedur kredit yang

diberikan oleh bank terlalu berbelit-belit.'

Bank sebagai lembaga yang kehidupannya sangat tergantung pada dana
masyarakat yang disimpan di bank sehingga debitur bersedia untuk menyimpan
uangnya di bank yang bersangkutan, debitur harus percaya bahwa bank bersedia
dan mampu mengembalikan dana yang disimpan di bank ketika dana ditagih oleh
pemegang rekening debitur. ketika bank-bank dilikuidasi beberapa tahun yang
lalu, para debitur bank-bank tersebut tidak dapat mengembalikan modalnya ketika
pemerintah memutuskan untuk melikuidasi bank-bank tersebut, sehingga
kepercayaan masyarakat terhadap bank-bank tersebut hancur. Ketidakpercayaan

masyarakat terhadap sektor perbankan ditandai dengan munculnya serbuan atau

' Ajeng Tri Fany, Skripsi: “Tinjauan yuridis penyaluran kredit UMKM di PT Bank
Sumut” (Medan : UMA, 2017), Hal.2
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lari dari bank karena masyarakat berbondong-bondong menarik tabungannya dari

bank-bank yang belum likuidasi, terutama bank swasta nasional..?

Di dunia modern saat ini, peran bank dalam mempromosikan
Perekonomian suatu negara sangat besar. Hampir semua bidang terlibat dalam
berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan. Oleh karena itu,
saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan dapat lepas dari dunia
perbankan, jika hendak menjalani aktifitas keuangan, baik perorangan maupun
lembaga, baik sosial atau perusahaan. Pemerintah berupaya meningkatkan dan
mewujudkan serta memelihara keseimbangan pembangunan ekonomi dengan
disertai pembangunan sosial dan perlindungan lingkungan tersebut yang para
pelakunya meliputi pemerintah maupun masyarakat sebagai orang perorangan dan

badan hukum.

Undang-undang Nomor 10 pasal (1) ayat (2) Tahun 1998 tentang
perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

Menyebutkan bahwa:

“Bank adalah badan usaha dan menyalurkan dana dari masyrakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyrakat dalam bentuk kredit atau

bentuk bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup prang banyak.””

Sebagai lembaga keuangan, bank memberikan produkproduk yang
ditawarkan kepada masyarakat seperti giro, tabungan, deposito dan kredit. Dalam

kaitannya dengan usaha perkembangan perekonomian Negara maka bisa

2 Zulkarnain Sitompul, 2002.Perlindungan Dana Nasabah Bank, Suatu Gagasan Tentang
Pendirian Lembaga Penjamin Simpanan Di Indonesia, Jakarta: Fakultas Hukum Universitas
Indonesia, Hal 7

3 Pasal 1 ayat (2) Undang — Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
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dikatakan bahwa produk bank yang paling berpengaruh adalah kredit. Kredit
merupakan satu kegiatan bank yang sangat penting dan utama untuk masyarakat,
baik kredit perorangan maupun kredit lembaga atau kredit perusahaan, sehingga
pendapatan bank yang merupakan bunga dari kredit menjadi sumber utama
pendapatan bank. Kredit pada awal perkembangannya mengarahkan fungsinya
untuk merangsang bagi kedua belah pihak untuk saling menolong untuk tujuan
pencapaian kebutuhan, baik dalam bidang usaha maupun kebutuhan sehari-hari.
Suatu kredit mencapai fungsinya apabila baik bagi debitur, kreditur, maupun
masyarakat membawa pengaruh pada tahapan yang lebih baik, artinya semua

pihak dapat menikmati keuntungan dari adanya kredit tersebut.

Fungsi utama bank dalam suatu perekonomian adalah untuk memobilisasi
dana masyarakat, secara tepat dan cepat kemudian menyalurkan dana tersebut
kepada pengguna atau investasi yang efektif dan efisien. Mengingat pentingnya
fungsi perbankan, maka upaya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan menjadi sangat penting untuk dilakukan. Bisnis perbankan merupakan
bisnis yang penuh dengan resiko (full risk business), disamping menjanjikan

keuntungan yang besar jika dikelola dengan baik dan prudent.*

Adanya kepercayaan penuh dari masyarakat dalam menggunakan jasa
lembaga perbankan maka terdapat hak-hak dan kewajiban baik dari pihak nasabah
maupun dari pihak lembaga perbankan itu sendiri, diantaranya adalah kewajiban
nasabah untuk menyimpan dananya dalam lembaga perbankan guna turut serta

dalam pembangunan nasional. Setelah nasabah melakukan kewajibannya, maka

4 Zulkarnain Sitompul, 2007.Lembaga Penjamin simpanan,substansi dan Permasalahan,
Bandung:Books Terrace & Library, Hal 1
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akan timbul hak-hak yang dapat diperoleh nasabah itu sendiri, yaitu penjaminan

terhadap dananya yang sudah dipercayakan untuk disimpan ke dalam bank.

Pada Pasal 3 Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan
disebutkan bahwa fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun
dan penyalur dana masyarakat. Maka sejalan dengan perkembangan dan
peningkatan pembangunan nasional di bidang ekonomi, bank merupakan salah
satu lembaga keuangan yang mempunyai nilai strategis dalam kehidupan
perekonomian suatu Negara, karena bank dapat menekan laju inflasi dengan
berusaha menarik uang dari peredarannya di masyarakat agar tidak berlebihan
sehingga hasil pembangunan dan tingkat perekonomian yang telah dicapai tetap

dalam batas terkendali.

Hubungan hukum antara orang yang satu dengan orang yang lain itu
menciptakan hak dan kewajiban timbal balik bagi pihak-pihak yang sifatnya
mengikat, artinya wajib dipenuhi dengan itikad baik, tidak boleh dibatalkan secara
sepihak. Orang yang dimaksud dalam hubungan hukum itu dapat berupa manusia
pribadi ciptaan Tuhan yang Maha Esa (gejala kodrat) atau berupa badan hukum
ciptaan manusia berdasar pada Undang-undang yang berlaku (gejala yuridis).
Orang sebagai manusia pribadi atau badan hukum merupakan pendukung hak dan

kewajiban dalam hubungan hukum perdata.’

Prinsip kehati-hatian juga ditegaskan dalam Pasal 29 ayat (2)
UndangUndang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang berbunyi: “Bank

wajib memelihara tingkat kesehatan Bank sesuai dengan ketentuan kecukupan

5 Abdulkadir Muhammad. 2012.Hukum Perdata Indonesia. Bandung: Citra Aditya Bakti,
Hal. 3.
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modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan
aspek lain yang berhubungan dengan usaha Bank, dan wajib melakukan kegiatan
usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian”. Dalam penjelasan Pasal 29 ayat (1),
ayat (2), ayat (3) dikatakan antara lain; “Di pihak lain, Bank wajib memiliki dan
menerapkan sistem pengawasan intern dalam rangka menjamin terlaksananya
proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan Bank yang sesuai dengan

prinsip kehati-hatian”.6

Pada Pasal 3 Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan
disebutkan bahwa fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun
dan penyalur dana masyarakat.” Maka sejalan dengan perkembangan dan
peningkatan pembangunan nasional di bidang ekonomi, bank merupakan salah
satu lembaga keuangan yang mempunyai nilai strategis dalam kehidupan
perekonomian suatu Negara, karena bank dapat menekan laju inflasi dengan
berusaha menarik uang dari peredarannya di masyarakat agar tidak berlebihan
sehingga hasil pembangunan dan tingkat perekonomian yang telah dicapai tetap
dalam batas terkendali. Selain itu, bank juga dapat memberikan jasa pada
masyarakat yang memerlukan modal untuk menunjang dan mengembangkan

usahanya dengan cara pemberian kredit.

Prinsip kehati-hatian (prudential principle) adalah pedoman dalam
pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat,
kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.?

Pelaksanaan prinsip kehati-hatian secara faktual dapat kita lihat dalam penerapan

¢ Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan

7 Ibid

8 Dwisanti Wulandari, Prinsip Kehati-hatian Dalam Perjanjian Kredit Bank, Tesis,
Universitas Diponegoro, Semarang, 2009, diakses tanggal 30 Januari 2016.
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analisis pemberian kredit secara mendalam dengan menggunakan prinsip the five
¢ principle, yakni meliputi unsur Character (watak), Capital (permodalan),
Capacity (kemampuan nasabah), Condition Of Economy (kondisi perekonomian),
dan collateral 6 (agunan)’ Penilaian watak (Character) berfungsi untuk
mengetahui sampai sejauh mana iktikad atau kemauan calon debitur untuk
memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang ditetapkan. Penilaian
kemampuan (Capacity) berfungsi untuk mengetahui sampai sejauh mana calon
debitur mampu untuk melunasi utang-utangnya secara tepat waktu dari usaha
yang diperolehnya. Penilaian terhadap modal (Capital) sebaiknya self financing
lebih besar dari kredit yang diajukan ke bank. Penilaian terhadap agunan
(Collateral) berfungsi untuk mengetahui sejauh mana risiko kewajiban financial
calon debitur kepada bank. Penilaian terhadap kondisi ekonomi (Condition Of
Economy) usaha calon debitur berfungsi untuk mengetahui situasi dan kondisi
politik, ekonomi, sosial dan budaya yang mempengaruhi keadaan ekonomi karena

dapat mempengaruhi kelancaran usaha calon debitur.

Prinsip kehati-hatian ini harus dijalankan oleh bank bukan hanya karena
dihubungkan dengan kewajiban bank agar tidak merugikan kepentingan nasabah
yang mempercayakan dananya kepada masyarakat, tetapi juga sebagai bagian dari
sistem moneter yang menyangkut kepentingan semua anggota masyarakat yang

bukan hanya nasabah penyimpan dana dari bank itu saja.

Dengan demikian, prinsip kehati-hatian ini bertujuan agar bank dalam

menjalankan usahanya secara baik dan benar dengan mematuhi ketentuan-

9 Abdul Ghofur Anshori, 2009. Hukum Perbankan Syariah. (Yogyakarta:Refika Aditama,
Hal 10
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ketentuan dan norma-norma hukum yang berlaku dalam dunia perbankan dan
bank selalu dalam keadaan sehat sehingga masyarakat semakin mempercayainya
yang pada gilirannya akan mewujudkan sistem perbankan yang sehat dan efisien
serta berkembang secara wajar dan bermanfaat bagi perkembangan ekonomi
nasional. Dengan demikian, prinsip kehati-hatian harus selalu digunakan dalam
kegiatan usaha perbankan di Indonesia agar tercapai tujuan dari

perbankan tersebut.

Prinsip kehati-hatian adalah (prudent banking) adalah prinsip yang dianut
pihak bank dalam memberikan pembiayaan dengan cara lebih hati-hati dalam
menentukan nasabahnya yang layak diberi pinjaman. Sedangkan menurut Munir
Fuady kehati-hatian adalah suatu konkretisasi dari prinsip kepercayaan dalam
suatu pemberian kredit atau pembiayaan disamping sebagai perwujudan dari

prinsip prudential banking dari seluruh kegiatan perbankan. '°

PT. Bank Sumut, Kantor Cabang Kota Binjai merupakan salah satu bank
di daerah Binjai yang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menjalankan
usahanya, salah satunya memberikan kredit. Salah satu produk keunggulan PT.
Bank Sumut, Kantor Cabang Kota Binjai adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR).
KUR merupakan fasilitas kredit yang diberikan bank kepada nasabah golongan
menengah ke bawah yang memiliki usaha baik di bidang peternakan,
perdagangan maupun pertanian. Hal tersebut merupakan daya tarik tersendiri bagi
nasabah untuk memilih jenis kredit ini sebagai penambah modal kerja dan

usahanya.

19 Junda Harahap, Enni Efrida Nasution, Jurnal: Penerapan prudential bangking sebagai
upaya meminimalisir risiko kredit bermasalah pada kredit usaha rakyat (KUR) (studi pada pt.
Bank sumut tbk cabang sibuhuan)(Sibuhuan : STAI, 2018), Hal. 36-37
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis hendak meneliti lebih jauh
mengenai mekanisme penerapan prinsip kehati-hatian bank dalam pemberian
kredit usaha rakyat (kur) mikro dalam skripsi yang diberi judul “PENERAPAN
PRINSIP KEHATI-HATIAN BANK DALAM PEMBERIAN KREDIT
USAHA RAKYAT (KUR) MIKRO PADA BANK SUMUT KANTOR

CABANG BINJAI”
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1.2 RUMUSAN MASALAH

Untuk mempermudah pemahaman materi dan agar tidak menyimpang dari
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka dalam penelitian

ini memiliki penyusunan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian BANK SUMUT KC BINJAI
dalam pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) mikro ?
2. Bagaimana pengaturan hukum tentang pemberian Kredit Usaha Rakyat

(KUR) mikro pada BANK SUMUT KC BINJAI?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Demikian juga penulis, dalam melakukan penelitian ini, Tujuan khusus
yang ingin dicapai adalah untuk memecahkan masalah yang ditimbulkan
dalam pernyataan masalah. Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemberian

Kredit Usaha Rakyat (KUR) mikro di BANK sumut.

2. Untuk mengetahui pengaturan hukum dalam pemberian Kredit Usaha

Rakyat (KUR) mikro di Bank sumut.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Didalam melakukan penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan ada
manfaat yang diambil baik bagi penulis maupun bagi masyarakat pada umumnya.
Besarnya manfaat yang diberikan menunjukkan nilai dan kualitas dari penulisan

skripsi ini, manfaat dari penulisan skripsi ini adalah :
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1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis atau akademis merupakan manfaat penelitian bagi
pengembangan ilmu. Sehingga manfaat teoritis ini dapat mengembangkan ilmu
yang diteliti dari segi teoritis. Teori yang digunakan tentunya berdasarkan peneliti
atau penulis sebelumnya. Manfaat teoritis ini berfungsi untuk menjelaskan apabila
teori yang digunakan masih relevan untuk penelitian penulis, relevan secara
umum, atau tidak sama sekali. Namun dapat juga untuk memperkuat atau

menggugurkan teori tersebut setelah mengetahui hasil penelitian.!!

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan khususnya ilmu Hukum dalam kawasan pengembangan ilmu

khususnya tentang prinsip kehati-hatihan terhadap kredit usaha rakyat (KUR).

Untuk menambah pengetahuan secara teori di bidang hukum perbankan
mengenai bagaimana pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang ada
didalam kredit usaha rakyat yang dikeluarkan khususnya oleh pihak Bank Sumut
Kota Binjai dalam menjalankan tugas dan wewenangnya, khususnya dalam

penerapan prinsip kehati-hatian pada KUR.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak yang
berwenang sebagai bahan membuat kebijakan yang berkaitan dengan hukum
perbankan, dijadikan tolak ukur bagi pemerintah untuk menjalankan fungsinya
dalam penerapan prinsip kehati-hatian pada KUR yang khususnya ada di Bank

SUMUT Kota Binjai sesuai dengan kewenangan yang dimilikinya.

' https://deepublishstore.com/pengertian-manfaat-penelitian/ diakses pada tanggal 17
Januari 2023 pada jam 19:43

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accl:]Qed 6/11/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/11/23


https://deepublishstore.com/pengertian-manfaat-penelitian/

Indah Pratiwi Br Simarmata - Penerapan Prinsip Kehati Hatian Bank Dalam Pemberian...

1.5 KEASLIAN PENELITTAN

Sepengetahuan penulis penulisan dengan judul “PENERAPAN PRINSIP
KEHATI-HATIAN BANK DALAM PEMBERIAN KREDIT USAHA
RAKYAT (KUR) MIKRO PADA BANK SUMUT KANTOR CABANG
BINJAI” merupakan penelitian yang belum pernah dilakukan di Fakultas Hukum
Universitas Medan Area tetapi apabila penelitian hukum tersebut sudah pernah
diteliti oleh peneliti sebelumnya maka penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pelengkap dari penelitian terdahulu. Pengangkatan penulisan ini merupakan

hasil karya asli penulis dan bukan hasil duplikasi karya penulis lain.

1.6 HIPOTESA

Hipotesa adalah merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang
diajukan. “Sebelum permasalahan-permasalahan dibahas dalam bab per bab, maka
permasalahan-permasalahan ini akan dijawab sementara dalam rumusan hipotesa,
karena hipotesa merupakan suatu jawaban sementara dari suatu permasalahan,

maka harus diuji kebenarannya dengan jalan penelitian”.!?

Jadi Hipotesa dapat diartikan sebagai jawaban sementara yang harus diuji
kebenarannya dalam pembahasan-pembahasan berikutnya. Dengan demikian yang

menjadi hipotesa penulis dalam sekripsi ini yaitu :

1. Penerapan prinsip kehati-hatian diatur dalam Pasal 29 ayat (2) UU No.7
Tahun 1992 jo UU No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang menegaskan:
”Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan

kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas,

12 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
Cet. 2, Prenadamedia Group, Depok, 2018.
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solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan
wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian”.!®
Prinsip kehati-hatian bank merupakan prinsip utama dalam aktivitas
perbankan, yang pelanggarannya tidak hanya akan membahayakan
perbankan itu sendiri, akan tetapi berpotensi menimbulkan risiko yang lebih
besar yaitu runtuhnya kepercayaan masyarakat terhadap bank dan
berdampak terhadap perekonomian nasional.'*

2. Mengingat agunan menjadi salah satu unsur jaminan pemberian kredit maka
apabila berdasarkan unsur-unsur lain telah dapat diperoleh keyakinan atas
kemampuan debitur mengembalikan hutangnya. Bank tidak wajib meminta
agunan berupa barang yang tidak berkaitan langsung dengan objek yang
dibiayai yang lazim dikenal dengan "agunan tambahan" di Bank Sumut

besar kecilnya jumlah kredit yang dimohonkan tergantung pada besar

kecilnya agunan yang diberikan oleh calon debitur.

13 Hermansyah, 2014, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, Jakarta: Prenada Media
Group. Hal. 147

4 Muhammad Luthfie Helmi, SKRIPSI : Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Dalam
Pemberian Kredit Usaha Mikro Pada Bank (Studi Pada PT. Bank SUMUT), (Medan : UMSU),
2018, Hal. 71.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Bank Secara umum
2.1.1. Pengertian Bank

Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi masyarakat,
terutama yang hidup di perkotaan. Bahkan, di pendesaan sekalipun saat ini kata
bank bukan merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap
orang selalu mengaitkannya dengan uang sehingga selalu saja ada anggapan
bahwa yang berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan uang. Hal ini
tidak salah karena bank memang merupakan lembaga keuangan atau perusahaan

yang bergerak di bidang keuangan.

Jika membahas tentang bank tidak dipisahkan dari perbankan, karena
perbankan ialah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan

usahanya."

Perbangkan indonesia dalam menjalankan fungsinya mengunakan prinsip
kehati-hatian. Fungsi utama perbangkan indonesia adalah sebagai penghimpun
dana dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan
dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah

peningkatan taraf hidup rakyat banyak.

15 Fatimah Hanim, Skripsi : “Peranan bank dalam perjanjian pemberian kredit menurut
undang-undang nomor 9 tahun 1995 tentang usaha kecil”, (Medan : UMA), 2004, Hal. 10.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accl:éed 6/11/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/11/23



Indah Pratiwi Br Simarmata - Penerapan Prinsip Kehati Hatian Bank Dalam Pemberian...

Pengertian Bank secara otentik telah dirumuskan di dalam Undang-

undang Perbankan No. 14 Tahun 1967 yang kemudian diubah dengan Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 dan diubah lagi dengan Undang-Undang Nomor 10

tahun 1998'°. Adapun pengertian bank menurut undang-undang adalah sebagai

berikut:

Undang-Undang Perbankan No. 14 Tahun 1967 Pasal 1 huruf a
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan bank adalah Lembaga
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-

jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.'’

Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992 Pasal 1 angka 1 yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam rangka meningkatkan hidup rakyat banyak.'8

Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 angka 2 yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.'

Dari pengertian tersebut, jelaslah bahwa bank berfungsi sebagai financial

intermediary dengan usaha utama menghimpun dan menyalurkan dana

masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran. Dua

16 Fatimah Hanim, Skripsi : “Peranan bank dalam perjanjian pemberian kredit menurut
undang-undang nomor 9 tahun 1995 tentang usaha kecil’, (Medan : UMA), 2004, Hal. 10.

17 Undang-Undang Perbankan No. 14 Tahun 1967

18 Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992

19 Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998
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fungsi itu tidak dapat dipisahkan sebagai badan usaha, bank akan selalu berusaha
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dari usaha yang dijalankannya
sebaliknya sebagai lembaga keuangan bank mempunyai kewajiban pokok untuk
menjaga kestabilan nilai uang, mendorong kegiatan ekonomi dan perluasan

kesempatan kerja. 2°

Perubahan istilah lembaga keuangan menjadi badan usaha adalah
dimaksudkan agar pelaku bank lebih profesional dalam mengelola dana
masyarakat. Dengan sendirinya Bank Indonesia tidak termasuk dalam pengertian
bank sebab bukan sebuah badan usaha yang berusaha mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarnya kendati melakukan kegiatan usaha yang bersifat komersial

pula.
2.1.2 Jenis-Jenis Bank

Menurut undang-undang pokok perbankan No. 10 Tahun 1998
menyatakan bahwa jenis-jenis Bank dilihat dari segi fungsinya yaitu Bank Umum
dan Bank Perkreditan Rakyat. Kedua jenis Bank ini peranannya cukup penting

dalam kehidupan sehari-hari.?! Dan dijelaskan sebagai berikut:
1) Bank Umum

Pengertian Bank umum menurut Peraturan Bank Indonesia No.
9/7/PBI/2007 adalah Bank yang melaksanakan kegiatan wusaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah

20 Eka Jaya Subadi, Restrukturisasi Kredit Macet Perbankan, Nusamedia, Yogyakarta,
2019.
2! https://www.academia.edu/12280590/Jenis_Jenis Bank di Indonesia
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umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu
pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum

sering disebut Bank komersial (commercial Bank).

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

BPR adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika

dibandingkan dengan kegiatan Bank umum.

3) Bank Sentral

Bank Sentral adalah instansi yang bertanggungjawab terhadap kebijakan
moneter suatu negara. Tugas dari Bank Sentral adalah menjaga stabilitas harga
atau nilai mata vang dalam suatu negara. Dengan operasi Bank sentral yang baik
inflasi dapat dikendalikan atau memiliki nilai serendah mungkin. Selain itu, Bank
Sentral bertugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran tunai juga

nontunai.??

Bank Juga melakukan kegiatan jasa-jasa pendukung lainnya. Jasa-jasa ini
diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan
dana, baik yang berhubungan langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit

maupun tidak langsung. Jasa perbankan lainnya antara meliputi:

22 Ipid.
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a. Jasa Pemindahan Uang (Transfer)

Jasa Pemindahan Uang (Transfer) adalah jasa pelayanan bank untuk
mengirimkan sejumlah uang (dana) dalam rupiah atau valuta asing kepada
pithak — pihak lain (perusahaan, lembaga atau perorangan) disuatu tempat

(dalam maupun luar negeri) sesuai dengan permintaan pengirim.
b. Jasa Penagihan (Inkaso)

Jasa Penagihan (Inkaso) adalah salah satu jenis jasa pelayanan yang
ditawarkan oleh bank kepada nasabah untuk melakukan penagihan
sejumlah uang ke suatu pihak atau lembaga tertentu di kota berbeda.
Adapun bentuk penagihan tersebut berdasarkan warkat, yaitu dapat berupa

cek, giro, wesel, dan surat utang.?’
c. Jasa Kliring (Clearing)

Jasa Kliring (Clearing) adalah jasa penyelesaian hutang piutang antarbank
dengan cara saling menyerahkan warkat-warkat yang akan dikliringkan di
lembaga kliring. Penyelesaian hutang piutang yang dimaksud adalah

penagihan cek atau bilyet giro melalui bank.
d. Jasa Penjualan Mata Uang Asli (Valas)

Jasa Penjualan Mata Uang Asli (Valas) adalah mata uang untuk
pembayaran yang sah pada sistem perdagangan internasional. Jadi,
transaksi Valas adalah transaksi yang melibatkan perdagangan mata

uang berskala internasional.

23 https://www.ocbenisp.com/id/article/2021/11/10/inkaso-adalah
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e. Jasa Safe Deposit Box (SDB)

Jasa Safe Deposit Box (SDB) adalah jasa penyewaan kotak penyimpanan
harta atau surat-surat berharga yang dirancang secara khusus dari bahan
baja dan ditempatkan dalam ruang khasanah yang kokoh dan tahan api
untuk menjaga keamanan barang yang disimpan dan memberikan rasa

aman bagi penggunanya.?*
f. Travellers Cheque

Travellers Cheque atau disebut Penyediaan cek sebagai alat pembayaran
yang sangat aman bagi nasabah yang melakukan perjalanan ke luar negeri.
Penguangan TC atas dasar kurs beli yang berlaku pada Bank setempat

dengan cara yang sangat mudah.?
g. Bank Card

Kartu Bank adalah bank Card yaitu kartu transaksi yang memberikan
kemampuan kepada nasabah bank untuk membayar barang dan jasa pada
pedagang eceran dan memperoleh uang tunai dari kasir bank atau ATM;
kartu bank dapat berupa kartu kredit ataupun penarikan dana dan cek atau
tabungan (kartu debit); kartu bank juga bermanfaat sebagai alat pengenal

ketika menguangkan atau mencairkan cek.?®

24 https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/77
25 https://www.bni.co.id/id-id/individu/lainnya/jasa-jasa/travellers-cheque
26 http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/kartu_bank.aspx
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2.1.3 Asas-asas Hukum Bank

Didalam melaksanakan kemitraannya antara bank dan nasabah perlu
dilandasi beberapa asas hukum supaya tercipta suatu kemitraan yang baik.

Beberapa asas hukum tersebut antara lain :
1) Asas Demokrasi Ekonomi

Asas ini secara tegas ada dalam Pasal 2 Undang-Undang No. 7 Tahun
1992 tentang Perbankan yang diubah dengan UndangUndang No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan yang menyatakan: “Perbankan Indonesia dalam melakukan
usahanya berdasarkan demokrasi ekonomi yang menggunakan prinsip kehati-

hatian”.
2) Asas Kepercayaan

Dalam penjelasan Pasal 29 Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan yang diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan menyatakan bahwa bank terutama bekerja dengan dana dari
masyarakat yang disimpan pada bank atas dasar kepercayaaan. Bunyi pasal itu
mengandung makna bahwa nasabah menyimpan dana dalam hubungan dengan
bank dilandasi oleh kepercayaan bahwa bank akan berkemauan membayar

kembali simpanan nasabah penyimpan dana itu pada waktu ditagih.?’

27 Muhammad Isa Kaharuddin: Skripsi “ Implementasi Prinsip Kehati-Hatian Dalam
Pemberian Kredit Usaha Rakyat Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia” (Surakarta : Universitas
Sebelas Maret, 2011 ), Hal.19.
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3) Asas Kerahasiaan (Confidential Principle)

Asas Kerahasiaan adalah asas yang mengharuskan atau mewajibkan bank
merahasiakan segala sesuatu yang berhubungan dengan keuangan dan lain-lain

dari nasabah bank yang menurut kelaziman bank wajib dirahasiakan.
4) Asas Kehati-hatian (Prudental Principle)

Asas Kehati-hatian adalah suatu asas yang menyatakan bahwa dalam
menjalankan fungsi dan kegiatan usahanya wajib menerapkan prinsip kehati-

hatian dalam rangka melindungi dana masyarakat yang dipercaya.
5) Asas mengenal nasabah (Know your costumer)

Asas mengenal nasabah adalah prinsip yang diterapkan bank untuk
mengetahui identitas nasabah, memantau kegiatan transaksi nasabah, termasuk
pelaporan transaksi yang mencurigakan. Tujuan penerapan prinsip mengenal
nasabah disini, dimaksudkan untuk mengenal profil transaksi, mengenal profil dan
karakteristik nasabah serta mengenal profil usaha nasabah bank yang

bersangkutan.”
2.1.4 Fungsi Bank

Secara sempit fungsi bank yaitu sebagai alat penarik uang kartal dan uang
giral dari masyarakat dan menyalurkannya ke masyarakat. Fungsi bank yang

utama ada 3 yaitu :

28 Ibid.
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1) Bank berfungsi sebagai alat untuk menghimpun dan menyalurkan kepada

masyarakat. *°

2) Fungsi bank yaitu memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi suatu
Negara, dengan menghimpun dana dari masyarakat untuk berinvestasi

terhadap pembangunan Negara.

3) Bank berfungsi sebagai lembaga yang memberikan pelayanan kepada
masyarakat, yang berupa jasa pelayanan perbankan kepada masyarakat
agar masyarakat merasa nyaman dan aman di dalam menyimpan dananya

tersebut.>’

2.2 Penerapan Prinsip Kehati-hatian
2.2.1 Pengertian Prinsip Kehati-hatian

Prinsip Kehati-hatian berasal dari kata ‘“hati-hati” (prudent) yang erat
kaitannya dengan fungsi pengawasan bank dan manajemen bank. Prudent dapat
juga diterjemahkan dengan bijaksana, namun dalam dunia perbankan istilah itu
digunakan dan diterjemahkan dengan hatihati atau kehati-hatian®'. Prudent yang
berarti bijaksana atau asas kehati-hatian bukanlah merupakan istilah baru, namun
mengandung konsepsi baru dalam menyikapi secara lebih tegas, rinci dan efektif

atas berbagai resiko yang melekat pada usaha bank.

Oleh karena itu, kehati-hatian merupakan konsep yang mencakup unsur

sikap, prinsip, kebijakan standar dan teknik manajemen risiko bank untuk

2Ibid.

30 Ibid.

31 Permadi Gandapraja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama,2004),Hal. 21
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menghindari konsekuensi merugikan sekecil mungkin atau berbahaya bagi

pemangku kepentingan, terutama deposito dan nasabah.

Prinsip kehati-hatian adalah suatu asas atau prinsip yang menyatakan
bahwa bank dalam menjalankan fungsi dan kegiatan usahanya wajib bersikap
hati-hati dalam rangka melindungi dana masyarakat yang dipercayakan padanya.*
Hal ini disebutkan dalam Pasal 2 UU Nomor 10 tahun 1998 sebagai perubahan
atas UU Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, bahwa perbankan Indonesia
dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan

prinsip kehati-hatian.

Dalam ketentuan ini menunjukkan bahwa prinsip kehati-hatian adalah asas
terpenting yang wajib diterapkan atau dilaksanakan oleh bank dalam menjalankan
kegiatan usahanya. Dalam arti harus selalu konsisten dalam melaksanakan

peraturan perundang-undangan di bidang perbankan berdasarkan profesionalisme

dan iktikad baik.??

Dari sekian banyak buku dan literature yang telah dipelajari sangat sulit
untuk mendapatkan pengertian yang otentik tentang prinsip kehati-hatian dibawah
ini akan dijelaskan beberapa kutipan mengenai prinsip kehati-hatian dari berbagai
macam sumber, kalau di artikan secara umum kehati-hatian adalah bersikap

waspada.

Prinsip Kehati-hatian merupakan prinsip yang mutlak diterapkan oleh

setiap bank, dimana bank dalam menjalankan usahanya harus menggunakan

32 Roi Andang Sanjaya,JJurnal : Prinsip Kehati-Hatian Pada Pemberian Kredit Oleh
Pejabat Bank ”(Studi Kasus Pemberian Kredit Oleh Pt. Bni Thk Kepada Pt. Guna Inti Permata)”
(Sumber : DIPONEGORO LAW JOURNAL Volume 5, Nomor 4, Tahun 2016)

33 Permadi Gandapraja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama,2004),Hal. 29
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prinsip kehati-hatian terutama dalam hal pemberian kredit.>* Prinsip kehati-hatian
ini harus dijalankan oleh bank bukan hanya karena dihubungkan dengan
kewajiban agar bank tidak merugikan kepentingan debitur yang mempercayakan
dananya kepada masyarakat yaitu sebagai bagian dari system moneter yang
menyangkut kepentingan semua anggota masyarakat yang bukan hanya debitur

penyimpan dana dari bank itu saja .3

Dengan adanya prinsip kehati-hatian ini, maka bank dalam melakukan
kegiatan usaha menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada
masyarakat diwajibkan untuk bertindak secara hati-hati, cermat , teliti dan
bijaksana atau tidak ceroboh dengan meminimalisir kemungkinan risiko yang
akan terjadinya sebagai akibat dari kegiatan usaha menghimpun dana dari
masyarakat, dan menyalurkannya kepada masyarakat,yang kesemuanya itu pada
gilirannya dalam rangka memberikan perlindungan terhadap dana masyarakat

yang dipercayakan kepada lembaga perbankan.

Prinsip kehati-hatian perbankan disini hendak dilihat dalam kerangka pikir
untuk menjaga kepercayaan masyarakat penyimpan dana. Untuk itu diperlukan
adanya kondisi bank yang sehat, sebab dengan kondisi bank yang sehat akan dapat

mewujudkan kepercayaan masyarakat.

Dengan kata lain, penerapan prinsip kehati-hatian dalam industri
perbankan nasional ini dimaksudkan untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan

sekaligus menciptakan perbankan yang sehat. Dalam kerangka demikian inilah,

3% Muhammad Isa Kaharuddin: Skripsi “ Implementasi Prinsip Kehati-Hatian Dalam
Pemberian Kredit Usaha Rakyat Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia” (Surakarta : Universitas
Sebelas Maret, 2011 ) , Hal. 40

35 Rachmadi Usman,2001, Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, Halaman 19
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maka prinsip kesehatan bank mempunyai kaitan dengan prinsip kehati-hatian yang
sama-sama dapat dijadikan sebagai tolak ukur memberikan perlindungan hukum

kepada masyarakat debitur bank, termasuk debitur penyimpanan bank.¢

Moch. Isnaeni sebagaiman dikutip Rachmadi Usman menyatakan bahwa
prinsip kehati-hatian menjadi benang merah yang sangat perlu diperhatikan
mengingat dana yang dikelola berasal dari kocek masyarakat luas. Pihak bank
yang telah berhasil menarik dana masyarakat, wajib mengelola dana tersebut
dengan manajemen yang cermat. Untuk itulah masalah kesehatan bank menjadi
tolak ukur untuk menetapkan upaya pengelolaan bank itu sudah dijalankan secara

benar.’’

Guna mengurangi risiko usaha, bank diwajibkan untuk menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan usahanya. Salah satu upaya
melaksanakan prinsip kehati-hatian itu adalah penerapan mengenal debitur (know
your customer).® Ketidak cukupan penerapan prinsip mengenal debitur dapat
memperbesar risiko yang dihadapi bank, dan dapat mengakibatkan kerugian
keuangan yang signifikan bagi bank, baik dari segi aktiva maupun pasiva bank.
Dalam Core Principles for Effective Banking Supervision, bahwa penerapan
prinsip mengenal debitur merupakan faktor yang paling penting dalam melindungi
kesehatan bank. Disamping itu sebagaimana dikemukakan oleh The Financial
Action Task Force on Money Laundering, prinsip mengenal debitur merupakan

upaya untuk mencegah industri perbankan digunakan sebagai sarana atau sasaran

36 Rachmadi Usman, Op.Cit. halaman 28

37 Ibid.

38 Andrianto, Manajemen Kredit: Teori dan Konsep Bagi Bank Umum, Pasuruan, Jawa
Timur : CV Penerbit Qiara Media,2020.
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kejahatan, baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung oleh

pelaku usaha.

2.2.2 Pengaturan Prinsip Kehati-hatian dalam Pemberian Kredit

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 pada pasal 2 menyebutkan:
"Perbankan Indonesia dalam menjalankan usahanya berasaskan demokrasi

ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.”

Dalam ketentuan lainnya yaitu pasal 8 ayat (1) Undang-Undang No. 10
Tahun 1998 juga disebutkan: “Dalam memberikan kredit atau pembiayaan
berasarkan Prinsip Syariah, Bank Umum wajib mempunyai keyakinan
berdasarkan analisis yang mendalam atau itikad dan kemampuan serta
kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau mengembalikan

pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan.”

Ketentuan dalam pasal tersebut mengisyaratkan kepada bank untuk
mengedepankan prinsip kehati-hatian secara obyektif terhadap calon penerima
kredit bank untuk memastikan solvabilitas serta meminimalkan adanya resiko

dikemudian hari.*®

Ada satu pasal dalam Undang-Undang tentang Perbankan yang secara
eksplisit mengandung subtansi prinsip kehati-hatian, yakni Pasal 29 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang menyebutkan: “Bank wajib
memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal,

kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek

3% Muhammad Isa Kaharuddin: Skripsi “Implementasi Prinsip Kehati-Hatian Dalam
Pemberian Kredit Usaha Rakyat Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia” (Surakarta : Universitas
Sebelas Maret, 2011 ), Hal. 32
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lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha
sesuai dengan prinsip kehati-hatian.” Berdasarkan ketentuan Pasal 29 ayat (2) di
atas, maka tidak ada alas an apa pun juga bagi pihak bank untuk tidak menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan wusahanya dan wajib
menjunjung tinggi prinsip kehati-hatian. Ini mengandung arti, bahwa segala
perbuatan dan kebijaksanaan yang dibuat dalam rangka melakukan kegiatan
usahanya harus senantiasa berdasarkan kepada peraturan perundang-undangan

yang berlaku sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.
2.3 Kredit Usaha Rakyat
2.3.1 Pengertian Kredit Usaha Rakyat

Kredit Usaha Rakyat, yang selanjutnya disingkat KUR, adalah kredit/
pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah Koperasi (UMKM-K) dalam
bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan
untuk usaha produktif. KUR adalah program yang dicanangkan oleh pemerintah

namun sumber dananya berasal sepenuhnya dari dana bank.*’

KUR adalah skema kredit/pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang
khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi
(UMKMK) di bidang usaha produktif dan layak (feasible), namun mempunyai
keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan Perbankan (belum
bankable). Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki prospek bisnis yang baik

dan memiliki kemampuan untuk mengembalikan. UMKM dan Koperasi yang

40 Dewi Anggraini dan Syahrir Hakim Nasution, “Pera nan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Bagi Pengembangan Umkm Di Kota Medan (Studi Kasus Bank Bri)”, Jurnal Ekonomi dan
Keuangan, Fakultas Ekonomi dan Keuangan, Universitas Sumatera Utara, Medan, Vol. 1, Nomor
3, Februari 2013, him. 4
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diharapkan dapat mengakses KUR adalah yang bergerak di sektor usaha produktif
antara lain: pertanian, perikanan dan kelautan, perindustrian, kehutanan, dan jasa

keuangan simpan pinjam.

Penyaluran KUR dapat dilakukan langsung, maksudnya UMKM dan
Koperasi dapat langsung mengakses KUR di Kantor Cabang atau Kantor
Cabang Pembantu Bank Pelaksana. Untuk lebih mendekatkan
pelayanan kepada usaha mikro, maka penyaluran KUR dapat juga dilakukan
secara tidak langsung, maksudnya usaha mikro dapat mengakses = KUR
melalui Lembaga Keuangan Mikro dan KSP/USP Koperasi, atau melalui
kegiatan link ageprogram lainnya yang bekerjasama dengan Bank

Pelaksana.
2.3.2 Tujuan Program Kredit Usaha Rakyat ( KUR)

Tujuan program KUR adalah mengakselerasi pengembangan kegiatan
perekonomian di sektor Rii/l dalam rangka penanggulangan dan pengentasan
kemiskinan serta perluasan kesempatan kerja. Secara lebih rinci, tujuan program

KUR adalah sebagai berikut:*!

- Mempercepat pengembangan Sektor Rii/ dan Pemberdayaan Usaha Mikro,

Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKM-K).
- Memperluas akses pembiayaan kepada usaha produktif;

- Sebagai upaya penanggulangan/pengentasan kemiskinandan perluasan

kesempatan kerja.

41 Pasal 2 Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 8 Tahun 2019
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 15
Tahun 2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat.
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- Mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.
2.3.3 Sasaran Program Kredit Usaha Rakyat ( KUR)

Sasaran program KUR adalah kelompok masyarakat yang telah dilatih dan
ditingkatkan keberdayaan serta kemandiriannya pada kluster program
sebelumnya. Harapannya agar kelompok masyarakat tersebut mampu untuk
memanfaatkan skema pendanaan yang berasal dari lembaga keuangan formal
seperti Bank, Koperasi, BPR dan sebagainya. Dilihat dari sisi kelembagaan, maka
sasaran KUR adalah UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah). Sektor usaha yang

diperbolehkan untuk memperoleh KUR adalah semua sektor usaha produktif.**
Ada tiga (3) pilar penting dalam pelaksanaan program ini.

- Pemerintah, yaitu Bank Indonesia (BI) dan Departemen Teknis (Departemen
Keuangan, Departemen Pertanian, Departemen Kehutanan, Departemen
Kelautan dan Perikanan, Departemen Perindustrian, dan Kementerian
Koperasi dan UKM). Pemerintah berfungsi membantu dan mendukung

pelaksanaan pemberian berikut penjaminan kredit.

- Lembaga penjaminan yang berfungsi sebagai penjamin atas kredit dan

pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan.

- Perbankan sebagai penerima jaminan berfungsi menyalurkan kredit kepada

UMKM dan Koperasi.

42 Rizki Ananda Marbun: Skripsi “ Analisis Penerapan Kredit Usaha Rakyat Dalam
Meningkatkan Penyaluran Kredit Pada Pt. Bank Sumut Cabang Medan Iskandar Muda > (Medan :
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2017 ) , Hal.14.
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2.3.4 Dasar Hukum Kredit Usaha Rakyat ( KUR )

Ada beberapa peraturan perundang-undangan yang menjadi landasan

hukum Kredit Usaha Rakyat, yaitu:*
a) Keppres (Keputusan Presiden) No. 19 Tahun 2015

- Keputusan Presiden No. 19 Tahun 2015 sebagai revisi Keputusan
Presiden No. 14 Tahun 2015 tentang Komite Kebijakan Pembiayaan

Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
- Ditetapkan pada 15 Juli 2015.
b) Permenko (Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian)

- Permenko No. 6 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan KUR,

diundangkan 7 Agustus 2015.

- Permenko No. 8 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan KUR,

diundangkan 26 Oktober 2015.

- Permenko No. 13 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Permenko 8

Tahun 2015, diundangkan 14 Januari 2016.
¢) PMK (Peraturan Menteri Keuangan)

- Peraturan Menteri Keuangan No.146/PMK.05/2015 tentang Tata Cara
Pembayaran Subsidi Bunga Kredit Usaha Rakyat, diundangkan

tanggal 30 Juli 2015.

43 Rekky Prasetio: Skripsi “Penerapan Prinsip Kehati-Hatian (Prudential Banking)
Dalam Pemberian Kredit Usaha Rakyat (Kur) Mikro Pada Bank Rakyat Indonesia Kc Depok Kota
Depok” (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018 ), Hal. 40-41
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- Peraturan Menteri Keuangan No. 20/PMK.05/2016 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Subsidi Bunga untuk Kredit Usaha Rakyat, diundangkan

tanggal 17 Februari 2016.

d) Kepmenko (Keputusan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian)

- Keputusan Menko Perekonomian No. 170 Tahun 2015 tentang Bank
Pelaksana dan Perusahaan Penjamin KUR, ditetapkan tanggal 11

Agustus 2015.

- Keputusan Menko Perekonomian No. 188 Tahun 2015 tentang
Penetapan Penyalur KUR dan Perusahaan Penjamin KUR, ditetapkan

tanggal 30 Oktober 2015.

e) KMK (Keputusan Menteri Keuangan)

- KMK Nomor 844/KMK.02/2015 tentang Penunjukan Kuasa
Pengguna Anggaran Subsidi Bunga KUR, ditetapkan tanggal 7

Agustus 2015.

- KMK Nomor 1355/KMK.05/2015 tentang Besaran Subsidi Bunga

KUR Tahun 2016.%

4 Ibid.
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3.1.1 Waktu Penelitian

BAB III

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

METODE PENELITIAN

dengan Mei 2023, adapun waktu penelitian tersebut sebagai berikut :

Penelitian ini mulai dilakukan mulai bulan April 2023 sampai

2022-2023
Keterangan

No ) Agustus Maret April — Mei Juni — Juli Agustus September

Kegiatan 2022 2023

2023 2023 2023 2023
213 23 1|12|3]|4 213 112(3(4|1(2|3]|4

1 Pengajuan

Judul
2 Seminar

Proposal
3 Penelitian

Penulisan
4

dan

Bimbingan
5 Seminar

Hasil
6 Bimbingan

Skripsi
7 Sidang

Meja Hijau
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3.1.2 Tempat Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada Kantor Cabang Bank Sumut Binjai
yang beralamat di JI. Jendral Sudirman No.16, Kartini, Kecamatan Binjai Kota,
Kota Binjai, Sumatera Utara, dengan alasan bahwasanya tempat tersebut sebagai
objek penelitian yaitu dengan cara mewawancarai para staf dan pegawai mengenai

penerapan prinsip kehati-hatian KUR.
3.2 Metodologi Penelitian
3.2.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
normatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif menggunakan
pendekatan yuridis normatif, dikatakan demikian karena dalam Penelitian ini
menggunakan pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan meninjau
peraturan perundang-undangan yang berlaku atau Meninjau bahan pustaka yang

ada ¥

Dengan demikian objek yang dianalisis dengan pendekatan yang bersifat
kualitatif adalah metode penelitian yaang mengacu pada norma-norma hukum

yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan.

Pokok kajiannya adalah hukum yang dikonsepkan sebagai perilaku nyata
(actual behavior) sebagai gejala sosial yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami

setiap orang dalam hubungan hidup bermasyarakat.** Sumber data penelitian

4 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian, Cet 1, PT Citra Aditya Bakti,
Bandung, Hal. 52.
46 Ibid, Hal. 40
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hukum empiris tidak bertolak pada hukum positif tertulis, melainkan hasil

observasi di lokasi penelitian.*’
3.2.2 Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, dikatakan deskriptif analisis
karena penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran secara rinci,
sistematika dan menyeluruh mengenai segala hal yang berhubungan dengan ”
Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Bank dalam Pemberian Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Mikro oleh Bank sumut.” Istilah analisis mengandung makna
mengelompokan, menghubungkan dan membandingkan berbagai aspek hukum
yang mengatur, serta segala akibat hukumnya dalam suatu peraturan hukum

nasional Perbankan sesuai dengan kebutuhan yang berkembang dalam

masyarakat.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Studi Pustaka (Library Research)

Studi pustaka adalah pengkajian informasi tertulis mengenai hukum yang
berasal dari berbagai sumber dan dipublikasikan secara luas yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Kegiatan studi pustaka tersebut
dilakukan dengan tahap-tahap sebagai Penelitian sumber data sekunder (bahan
hukum primer dan sekunder), berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku

tentang hukum, artikel ilmiah, media massa dan jurnal hukum dan literatur bidang

47 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif suatu Tinjauan
Singkat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 13-14.
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ilmu pengetahuan hukum lainnya yang berhubungan dengan materi yang dibahas

dalam proposal skripsi ini.

b. Studi Lapangan (Field Research)
Studi lapangan adalah cara memperoleh data yang bersifat primer. Dalam
hal ini akan diusahakan untuk memperoleh data-data dengan mengadakan tanya

jawab (wawancara) mengenai hal-hal yang berhubungan dengan judul penelitian.

3.2.4 Analisis Data

Untuk mengelola data yang didapatkan dari penelusuran kepustakaan, dan
penelitian lapangan di Bank Sumut KC Binjai, maka hasil penelitian ini
menggunakan Deskriptif Kualitatif. Deskriptif Kualitatif dimana metode
Deskriptif  yang dikelompokkan dan menyeleksi data yang diperoleh dari
berbagai sumber, baik dari sumber kepustakaan dan peristiwa konkrit yang
menjadi objek penelitian. Pada dasarnya merupakan pemaparan tentang teori,
sehingga dari teori tersebut dapat di tarik beberapa hal yang dapat dijadikan

kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.
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BABV

KESIMPULAN & SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Setelah penulis melakukan penelitian terhadap penerapan prinsip kehati
hatian dalam pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro di Bank Sumut
KC Binjai, peneliti menyimpulkan bahwa Bank Sumut KC Binjai sudah
dilakukan dengan baik. Dalam penerapan prinsip kehati-hatian di Bank
Sumut KC Binjai melakukan penilaian calon nasabah berdasarkan prinsip
5C (Character, Capacity, Capital, Condition Of Economy). Akan tetapi
Prinsip Colaterall tidak dipakai oleh pihak Bank Sumut KC Binjai
dikarenakan sudah di back up oleh Asuransi Kredit sesuai dengan ketentuan
KUR di Permenko 1 Tahun 2023. Penerapan prinsip kehati-hatian ini
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya kredit macet agar kondisi
perekonomian Indonesia dapat berkembang, mengingat tujuan dari perbankan
adalah untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional
kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

2. Setelah penulis melakukan penelitian maka dalam memberikan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Mikro bahwa pemberian KUR Mikro ini tidak wajib dan tanpa
perikatan untuk menyerahkan agunan tambahan untuk sebagai persyaratan

penyaluran KUR tersebut.
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5.2. SARAN

1. Setelah penulis melakukan penelitian terhadap prinsip kehati-hatian Ini
penulis berpendapat bahwa, Bank Sumut KC Binjai dapat mempertahankan
penerapan prinsip kehati-hatian dalam proses pemberian kredit khususnya
penerapan prinsip 5C. Dimana prinsip 5C sangat membantu dalam
memberikan gambaran tentang kinerja calon-calon debitur yang akan
mengajukan kredit dan menilai semua aspek yang berhubungan dengan
pengajuan kredit serta berguna dalam mengurangi kredit macet. Dan lebih
mengenali  karakter calon nasabahnya, dimana Character juga
memperlihatkan komitmen debitur dalam berbisnis serta dapat meminimalisir
resiko kredit macet.

2. Penulis berpendapat bahwa Peraturan Menteri Kordinator Bidang
Perekonomian Selaku Ketua Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat, maka penulis menyarankan agar peraturan
Perundang-undangan tersebut direvisi dengan Peraturan yang lebih spesifik
terkait dengan penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit
terhadap calon debitur. Di zaman moderen ini, perkembangan dunia bisnis
atau usaha begitu cepat, sehingga peraturan yang ada harus lebih progresif

dan menunjang akamodasi setiap pemangku kepentingan.
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Laporan Hasil Wawancara Di Bank SUMUT KC Binjai

Topik : ”Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Bank Dalam Pemberian
Kredit Usaha Rakyat (Kur) Mikro Pada Bank Sumut Kantor

Cabang Binjai”
Narasumber : Mhd. Syahrir Hamzah
Jabatan :  Pemimpin Seksi Ritel
Tanggal : Senin, 12 Juni 2023
Pukul :09.00-10.30
Tempat :  Bank SUMUT KC Binjai
Pewawancara : Indah Pratiwi Simarmata
Fakultas :  Hukum Universitas Medan Area

Berikut daftar pertanyaan wawancara, yaitu sebagai berikut :
Penulis : Bagaimana Penerapan prinsip kehati-hatian Bank SUMUT

KC Binjai dalam pemberian kredit usaha rakyat (kur) mikro?

Narasumber : Mengenai konsep penerapan prinsip kehati-hatian dalam

pemberian KUR Mikro antara lain:

- Aspek Character (penilaian perilaku/kepribadian)

Pada Bank SUMUT KC Binjai, aspek Karakter sangat penting
untuk mengetahui perilaku dan sifat seseorang, karena lancar
atau tidaknya dalam mengangsur tergantung pada karakter

seseorang. Jika calon anggota memiliki karakter yang bagus,
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dalam kondisi apapun dia tetap akan berusaha untuk
mengangsur sesuai jatuh tempo, sebaliknya jika anggota
memiliki karakter jelek walaupun dalam kondisi usahanya
lancar tetap saja ada kemungkinan untuk menunda-nunda

pembayaran angsurannya.

- Aspek Capacity ( Penilaian Kemampuan)

Bank harus meneliti tentang keahlian calon debitur dalam
bidang usahanya dan kemampuan manajerialnya, sehingga
bank yakin bahwa usaha yang akan dibiayainya dikelola oleh
orang-orang yang tepat, sehingga calon debiturnya dalam
jangka waktu tertentu mampu melunasi atau mengembalikan
pinjamannya. Kalau kemampuan bisnisnya kecil, tentu tidak

layak diberikan kredit dalam skala besar.

Kalau Capacity, kita punya Mantri KUR. Nanti Mantri KUR
ini dapat menganalisis dari berbagai sisi, melihat usaha yang
sedang dijalankan oleh calon anggota, hal ini dilakukan untuk
menghitung seberapa besar kemampuan bayar calon anggota,
pendapatan lain selain dari usaha calon anggota, hal ini untuk
mencegah kemungkinan terjadinya ketidaklancaran dalam
usaha calon anggota, yang nantinya berdampak pada
kemampuan bayar calon anggota, kartu Keluarga (KK), untuk
mengetahui seberapa banyak calon anggota memiliki

tanggungan dalam keluarganya. Ini juga berpengaruh pada
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kemampuan bayar, calon anggota, karena semakin banyak
tanggungan dalam keluarga akan semakin kecil kemampuan
bayar calon anggota karena terhambat kebutuhan untuk
keluarganya, dan keterangan tagihan rekening listrik.
Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar pengeluaran dan
pemasukan si calon mitra menghasilkan laba atau tidak.
Sehingga dapat dilihat perputaran untuk usaha masih bisa lagi
atau tidak. Jadi dapat diketahui seberapa besar kemampuan
dan kesanggupan membayar calon debitur ini per bulannya

terhadap jumlah pembiayaan yang diajukan.

- Aspek Capital (Modal)

Bank Sumut Kantor Cabang Binjai dalam menilik aspek ini
adalah dengan melakukan analisis posisi keuangan secara
menyeluruh mengenai masa lalu dan masa yang akan datang
sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan calon
debitur dalam menunjang pembiayaan proyek atau usaha
calon debitur, Bank Sumut Kantor Cabang Binjai sudah

menerapkan prinsip ini dengan baik.

- Condition Of Economy ( Kondisi Ekonomi)

Dalam memberikan kredit Bank Sumut Kantor Cabang Binjai
juga melihat dari segi kondisi ekonomi, sosial politik dan
budaya yang dapat mempengaruhi keadaan perekonomian
pada waktu dan jangka waktu tertentu, dimana kredit
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diberikan bank kepada pemohon, termasuk prospek usaha dari
sektor yang dijalankan, haruslah prospek usaja yang benar-
benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan
kredit tersebut bermasalah relatif kecil. Penilain terhadap
keadaan ekonomi dilihat berdasarkan pada keadaan dan isi
rumah serta aset-aset yang dimiliki. Penilaian yang dilakukan
dalam hal ini tak bebeda jauh dengan saat menilai aspek
Capital dan Condition Of Economy itu sendiri. Sementara
keadaan ekonomi secara regional, nasional, ataupun
internasional yang suatu saat dapat mempengaruhi keadaan

perekonomian dari calon debitur.

Penulis : Bagaimana pengaturan hukum tentang penerapan prinsip
kehati-hatian dalam pemberian kredit usaha rakyat (kur)

mikro di Bank SUMUT KC Binjai ?

Narasumber : Pada dasarnya pengaturan hukum yang kami terapkan pada
pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) vyaitu sesuai
Permenko No. 1 Tahun 2023 Tentang perubahan atas
Peraturan Mentri  Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Pedoman

Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat (KUR).
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Penulis :  Berapa maksimal plafon KUR yang diberikan Bank SUMUT

KC Binjai pada nasabah?

Narasumber : KUR Pada Bank Sumut terdiri dari 3 macam yaitu KUR
Super Mikro, KUR Mikro dan KUR Kecil. KUR Super Mikro
dengan plafon pinjaman dari Rp. 1.000.000,- (satu juta
rupiah) sampai Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah), KUR
Mikro dengan plafon pinjaman dari Rp. 11.000.000,- (sebelas
juta rupiah ) sampai Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah),
dan KUR Kecil dengan plafon pinjaman Rp. 101.000.000,-
(seratus satu juta rupiah) sampai Rp. 500.000.000,- (lima ratus

juta rupiah.

Penulis : Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan

analisis kelayakan pembiayaan mikro hingga dapat disetujui?

Narasumber : Kalau kita untuk proses itu 14 hari kerja, mulai dari tahapan
pengumpulan dokumen sampai dengan survei, sampai dengan
cair. Nah kalau untuk analisa sih sebenarnya, kalau data sudah
lengkap, kunjungan sudah, biasanya gak lama, kurang lebih 3

hari atau paling lama seminggu itu untuk keputusannya.
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis
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Berapakah jangka waktu yang dapat diberikan atas fasilitas

KUR yang diterima oleh debitur ?

Jangka waktu KUR Mikro :

- Kepada debitur KUR dapat diberikan jangka
waktu fasilitas KUR maksimal selama 3 tahun

untuk Modal Kerja

- dan maksimal 5 tahun untuk Investasi.

Jangka waktu KUR Ritel :

- paling lama 4 (empat) Tahun untuk
kredit/pembiayaan modal kerja; atau
- paling lama 5 (lima) Tahun untuk

kredit/pembiayaan investasi

Apakah debitur yang sudah pernah mendapatkan dan

melunasi KUR boleh mengajukan KUR kembali ?

Debitur KUR yang sudah mendapatkan dan melunasi KUR
diperbolehkan untuk mengajukan KUR kembali akan tetapi

tidak melebihi plafon KUR yang ditentukan.

Bagaimana proses pencairan Kredit Usaha Rakyat ( KUR)

pada bank sumut ?
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Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Pada dasarnya pemberian atau penyaluran Kredit Usaha
Rakyat (KUR) yang dilakukan dan diawasi oleh Bank Sumut

Kc Binjai dijalankan dalam 4 Tahap, yaitu:

1. Pra Pengajuan permintaan Kredit

2. Pengajuan permintaan Kredit

3. Persiapan permintaan Kredit

4. Pemutusan Kredit

5. Realisasi Kredit

6. Pembayaran kembali dan pengembalian kredit.

Apa hambatan-hambatan dalam pemberian KUR Mikro di

Bank Sumut KC Binjai ?

- Hambatan pertama yaitu terjadi pada saat menyertakan

kelengkapan persyaratan permohonan pengajuan KUR.

- Hambatan kedua yaitu nasabah yang pernah melakukan

kredit macet atau kredit bermasalah

Bagaimana Upaya Penyelamatan kredit macet pada bank

sumut kc binjai ?

Untuk upaya penyelesaian kendala kredit usaha rakyat (KUR)
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mikro bermasalah kita melakukan beberapa cara yaitu. Yang
pertama kita melakukan pendekatan kepada debitur agar dapat
menyelesaikan tunggakannya dengan secepatnya dan kami
juga mengirim surat teguran . Selanjutnya ada penjadwalan
kembali (Reschedulling), memperpanjang waktu kredit,
memperpanjang waktu angsuran. Dan ada lagi persyaratan
Kembali (Reconditioning) dengan cara kapitalisasi bunga
yaitu dengan cara bunga dijadikan utang pokok, penundaan
pembayaran bunga sampai waktu tertentu. Maksudnya hanya
bunga yang dapat ditunda pembayarannya, sedangkan pokok
pinjamannya harus tetap dibayar seperti biasa. Selanjutnya
ada pembebasan bunga yaitu pembebasan suku bunga
diberikan kepada nasabah yang tidak akan mampu lagi

membayar kredit tersebut.

Penulis : Apa saja syarat yang diperlukan dalam pengajuan KUR pada
Bank Sumut?
Narasumber : Diantara yang menjadi persyaratan pengambilan Kredit Usaha

Rakyat (KUR) bagi calon debitur yaitu sebagai berikut:

- Melampirkan Fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP)

- Melampirkan Surat Izin Usaha

- Melampirkan Foto Copy Kartu Keluarga (KK)
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- Melampirkan Foto Copy Surat Ijin Usaha Perdagangan

(SIUP)

- Melampirkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

- Melampirkan Pas Foto Calon Debitur, dan Tempat

Usaha
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